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RINGKASAN

Daya Antifeedant Senyawa a-asarone dan Bubuk Rimpang Dringo (Acorus
calamus L.) Terhadap Hypothenemus hampe Ferr.; Lailatul Fitri Fauziah,
121810401009; 2016; 30 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Rimpang dringo mengandung senyawa aktif asarone sebesar 83%, 5%
kalamenol, 4% kalamin, 1% kalameon, 1% metil eugenol dan 0.3% eugenol.
Asarone (2,4,5-trimethoxypropenyl-benzenes) merupakan komponen terbesar
yang terkandung dalam rimpang dringo. Asarone memiliki 2 isomer yaitu: (-
asarone bersifat toksik dan a-asarone berisfat antifeedant. Senyawa antifeedant
merupakan suatu zat yang apabila diberikan akan menghambat aktivitas makan
serangga Uji. Potens senyawa aktif a-asarone dan bubuk rimpang A.calamus
yang bersifat antifeedant sangat baik diaplikasikan sebagai pengendali serangga
yang merugikan manusia, salah satunya adalah Hypothenemus hampei (Ferr).

H. hampel merupakan serangga penggerek buah kopi yang menyebabkan
penurunan jumlah produksi dan mutu kopi. Hal ini disebabkan karena aktivitas H.
hampei yang menggerek buah kopi. H. hampei dapat menyerang buah kopi tua
ataupun yang masih muda. Buah kopi muda di gerek H. hampel untuk kebutuhan
nutrisi. Sementara buah kopi tua dipilih H. hampei untuk peletakan telur. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antifeedant senyawa a-asarone
dan bubuk rimpang dringo (Acorus calamus L.) terhadap Hypothenemus hampei.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 2016. Tempat
penelitian di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas
Jember. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik. Uji a-
asarone dilakukan tanpa ulangan dengan 1 konsentrasi, sementara itu untuk bubuk
A. calamus menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dengan tingkatan konsentrasi yang berbeda, yaitu O gram; 0.01 gram;
0.05 gram; 1 gram dan 2 gram, dengan ulangan sebanyak 4 kali untuk setiap

konsentrasi.
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Hasil menunujukkan bahwa pemberian senyawa a-asarone mampu
menurunkan aktivitas H. hampei sebanyak 50%. Aplikasi bubuk rimpang dringo
(A. calamus) menyebabkan penurunan aktivitas makan H. hampei pada
konsentrasi 0.01 gram/50 gra biji kopi dan 0.05 gram/50 gram biji kopi, sementara
itu pada konsentrasi 1 gram/50 biji kopi dan 2 gram/50 biji kopi tidak terjadi
aktivitas menggerek yang dilakukan H. hampel.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan memproduksi berbagai jenis metabolit sekunder seperti
flavonoid, terpenoid, alkaloid, saponin yang dapat berperan sebaga atraktan,
repeclant maupun antifeedant (Rumape, 2013). Metabolit sekunder dapat
digunakan sebagai alternatif pengendali serangga hama. Salah satunya dengan
mengubah perilaku serangga seperti antifeedant (penghambat makan). Salah satu
tumbuhan yang mengandung senyawa antifeedant adalah dringo (Acaros calamus
L.).

Rimpang dringo mengandung senyawa aktif asarone sebesar 83%, 5%
kalamenol, 4% kalamin, 1% kalameon, 1% metil eugenol dan 0.3% eugenol
(Hasnah et al., 2012). Asarone (2,4,5-trimethoxypropenyl-benzenes) merupakan
komponen terbesar yang terkandung dalam rimpang dringo. Asarone memiliki 2
isomer yaitu: B-asarone dan a-asarone. 3-asarone dapat menghambat pertumbuhan
serangga dan menyebabkan kematian Plutella xylostella pada konsentrasi 500
ppm, sedangkan a-asarone bersifat sebaga antifeedant pada konsentrasi 1000
ppm (Balahkumbahan, 2010).

Senyawa antifeedant merupakan suatu zat yang apabila diberikan akan
menghambat aktivitas makan serangga uji. Senyawa ini akan mengubah perilaku
serangga dengan cara menolak makan melalui aksi langsung pada organ perasa
yang terdapat di mulut. Senyawa ini menyebabkan nafsu makan menurun dan
menghentikan aktivitas makan serangga uji secara sementara atau permanen pada
dosis tertentu (Miles et al., 1985). Hal ini tentunya akan mempengaruhi mortalitas
dari serangga uji. Potensi senyawa aktif a-asarone dan bubuk rimpang A.calamus
yang bersifat antifeedant sangat baik diaplikasikan sebagai pengendali serangga
yang merugikan manusia, salah satunya adal ah Hypothenemus hampei (Ferr).

H. hampel merupakan serangga penggerek buah kopi yang menyebabkan
penurunan jumlah produksi dan mutu kopi. Hal ini disebabkan karena aktivitas H.
hampei yang menggerek buah kopi. H. hampei masuk ke dalam buah kopi dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

membuat lubang disekitar ujung buah kopi (PPKKI, 2006). H. hampel dapat
menyerang buah kopi tua ataupun yang masih muda. Buah kopi muda di gerek H.
hampei untuk kebutuhan nutrisi (Tobing et al., 2006). Sementara buah kopi tua
dipilih H. hampel untuk peletakan telur (Kalshoven, 1981).

Penelitian tentang rimpang Acorus calamus sebagai bahan insektisida dalam
bentuk ekstrak kasar dan bubuk telah banyak dilakukan, salah satunya Schmidt
(1994), menyatakan bahwa penambahan bubuk rimpang A. calamus 2%
memberikan efek antifeedant 83% pada Prostephanus truncatus. Berdasarkan
penelitian tersebut, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan
senyawa a-asarone dan bubuk rimpang A. calamus untuk mengetahui daya
antifeedant terhadap H. hampeli.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu
1. Apakah senyawa o-asarone memberikan efek antifeedant terhadap
Hypothenemus hampei ?
2. Apakah bubuk rimpang dringo (Acorus calamus L.) memberikan efek
antifeedant terhadap Hypothenemus hampei ?

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

1. Daya antifeedant senyawa a-asarone terhadap Hypothenemus hampei.

2. Daya antifeedant bubuk rimpang Acorus calamus terhadap Hypothenemus
hampel.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang potensi
senyawa o-asarone bubuk Acorus calamus sebagal bahan pengendali serangga
hama yaitu Hypothenemus hampei.
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1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
Hypothenemus hampei yang digunakan merupakan fase imago.
Hypothenemus hampei yang digunakan adalah betina.
Hypothenemus hampei yang digunakan adalah F1.

A WwDdpE

Pengujian a-asarone menggunakan 1 konsentrasi dan tanpa pengulangan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Antifeedant

Salah satu alternatif yang telah dikembangkan sebagai perlindungan
tumbuhan yaitu menggunakan senyawa yang bersifat antifeedant yang terkandung
dalam tumbuhan. Senyawa antifeedant merupakan senyawa yang menyebabkan
nafsu makan serangga uji menurun. Senyawa tersebut jika diujikan akan
menghentikan aktivitas makan secara sementara dan permanen (Miles et al.,
1985). Senyawa antifeedant dibutuhkan oleh tumbuhan sebagal perlindungan
dari serangan hama, terutama serangga. Keberadaan senyawa bioaktif antifeedant
dalam tanaman dapat digunakan sebagai pengendali hama aami. Ha ini
dikarenakan mekanisme kerjanya dinilai lebih aman terhadap lingkungan,
manusia dan hewan (Hgji et al., 2012). Menurut Mayanti et al., (2006), senyawa
antifeedant merupakan suatu zat yang apabila diujikan terhadap serangga akan
menurunkan aktivitas makan. Senyawa ini mengubah perilaku serangga dengan
cara mencegah makan melalui aks langsung pada organ perasa serangga.
Senyawa ini tidak membunuh serangga pada konsentrasi yang rendah tetapi hanya
menghambat makan.

Serangga mempunyali kemampuan untuk mendeteksi senyawa kimia di
lingkungan sekitarnya (kemoreseptor). Senyawa kimia tersebut, apabila dalam
konsentrasi rendah, akan terdeteksi dalam bentuk gas oleh reseptor olfaktori, akan
tetapi jika senyawa kimia tersebut dalam konsentrasi yang tinggi akan terdeteksi
dalam bentuk padat atau cair yang akan diterima oleh reseptor gustatori. Reseptor
gustatori umumnya di deskripsikan sebagai rambut tebal berbentuk pasak atau
paku, terdapat bebergpa dendrit dari neuron sensorik bersentuhan dengan
lingkungan melalui bagian terluar kulit serangga. Reseptor gustatori umumnya
terdapat pada alat mulut serangga, akan tetapi juga terdapat di antena, tarsus, alat
genitalia (terutama pada bagian dekat ujung ovipositor). Reseptor tersebut akan
mengirimkan sinyal ke otak yaitu di bagian tritocereberum. Tritocereberum

merupakan bagian otak yang mencangkup labrum dan usus depan, yang kemudian
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akan direspon oleh otak dalam bentuk perilaku seperti menemukan makan,
menghindari bahaya, dan sebagainya ( Purnomo dan Haryadi, 2007).

Menurut Djojosumarto (2000), senyawa kimia (antifeedant) memasuki
tubuh serangga melalui berbagai cara yaitu: 1) melalui kulit. Seyawa kimia masuk
melalui kulit (kutikula) ke dalam tubuh serangga dan diedarkan ke seluruh tubuh
serangga, 2) melalui mulut dan saluran makan. Senyawa kimia masuk ke dalam
tubuh serangga melalui mulut, apabila senyawa kimia tersebut termakan dan
masuk ke dalam organ penceranaan akan diserap oleh dinding saluran pencernaan.
Selanjutnya diedarkan dalam cairan tubuh serangga menuju tempat sasaran yang
mematikan, misalnya ke susunan saraf serangga, 3) melalui sistem pernafasan.
Senyawa kimia yang masuk melalui sistem pernafasan berbentuk gas, serangga

akan mati jika menghirup senyawa kimia tersebut.

2.1.1 Metode Pengujian Antifeedant

Menurut Prijono (1998), metode pengujian antifeedant pada seranggga
dibagi menjadi dua, yaitu metode pakan pilihan (Choice) dan metode pakan tanpa
pilihan (No Choice). Pada Metode pakan pilihan terdapat Iebih dari 1 jenis pakan,
yaitu pakan yang diberi perlakuan dan pakan kontrol (tidak diberikan perlakuan).
Pakan kontrol dan pakan yang sudah diberi perlakuan dengan konsentrasi tertentu
diletakkan dalam satu tempat pada sis yang berbeda, dengan metode ini,
serangga uji bisa memilih untuk memakan pakan kontrol atau pakan yang sudah
diberi perlakuan. Metode pakan tanpa pilih terdiri dari 1 jenis pakan sgja, yaitu
pakan yang diberi perlakuan atau pakan kontrol. Serangga uji harus memakan
pakan yang ada baik itu pakan kontol maupun perlakuan. Pada metode tanpa
pilihan, pakan kontrol dan pakan perlakuan diletakkan dalam tempat yang
berbeda, sehingga seranggga uji tidak bisa memilih jenis makannya.

2.2  Tumbuhan Dringo ( AcoruscalamusL.)
2.2.1 Morfologi dan Manfaat Tumbuhan Dringo (Acorus calamus)
Dringo merupakan tumbuhan herba tahunan dengan tinggi + 75 cm.

Batangnya pendek membentuk rimpang. Daunnya merupakan daun tunggal
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dengan bentuk lanset, ujung runcing, tepi daun rata, panjang daun £ 60 cm, lebar
+ 5 cm, memiliki pertulangan segjgjar. Tumbuhan ini memiliki rimpang yang
berbau wangi dan berbentuk silinder dengan diameter antara 19 sampai 25 mm.
Kulit rimpangnya berwarna coklat muda dan berwarna putih di dalamnya. Dringo
memilki bunga berbentuk bonggol dan berwarna kuning (Sihite, 2009).

Dringo termasuk dalam tumbuhan rempah-rempah yang sudah banyak
diketahui oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini mengandung bahan kimia aktif
pada bagian rimpangnya. Rimpang dringo (Gambar 2.1) banyak digunakan dalam
bidang kesehatan antaralain sebagai obat diare, anti jamur dan antioksida (Effendi
dan Widjarnako, 2014). Tumbuhan dringo memiliki kandungan minyak atsiri
yang dimanfaatkan dalam bidang pertanian sebagai insektisida nabati (Hasnah, et
al., 2010).

Gambar 2.1 Rimpang tumbuhan dringo (Astuti, 2015)

2.2.2 Senyawa Bioaktif Rimpang Drigo

Tumbuhan dringo mengandung banyak sekali senyawa kimia pada bagian
rimpangnya yang dikenal sebagai minyak atsiri. Komposisi minyak atsiri rimpang
dringo terdiri dari asarone 83%, 5% kalamenol, 4% kalamin, 1% kalameon, 1%
metil eugenol dan 0.3% eugenol. Minyak atsiri dari rimpang dringo berperan
sebagai racun perut, racun kontak, antifeedant, repellent dan pencegahan oviposisi
(Hasnah et al., 2012). Asarone merupakan penyusun utama dari minyak atsiri

rimpang dringo.
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Asarone (2,4,5-trimethoxypropenyl-benzenes) merupakan senyawa kimia
yang dapat digunakan sebagai bahan insektisida. Menurut Raja et al., (2009)
senyawa asarone termasuk phenilpropanoid yang bersifat antifeedant. Asarone
memiliki 2 isomer yaitu: a-asarone dan [-asarone (Gambar 2.2), a-asarone
menghasilkan efek antifeedant terhadap Plutella xylostella pada konsentrasi 1000
ppm, sedangkan f-asarone pada konsentrasi konsentrass 500 ppm akan
menghambat pertumbuhan dan menyebabkan kematian Plutella xylostella
(Balahkumbahan, 2010). Penelitian yang dilakukan Schmidt (1994) menyatakan
bahwa, pemberian -asarone 45 mg pada biji jagung mampu menggangu aktivitas
makan Prostephanus truncatus sebesar 73%.

HaCO H3CO
HaCO ' H3CO '
3 3N
| \| CHy N H
NN \\// 2\ e
HaCO i HsCO H

Gambar 2.2 Struktur senyawa p—asarone (1); a-asarone (2) (Park et al., 2003)

Penelitian tentang rimpang dringo dalam bentuk ekstrak kasar dan bubuk
telah banyak dilakukan. Schmidt (1994), menyatakan bahwa penambahan bubuk
rimpang A. calamus 2% memberikan efek antifeedant 83% pada Prostephanus
truncatus. Penelitian yang dilakukan Astuti, (2015) menyatakan bahwa ekstrak
kasar rimpang dringo 0,5 % memberikan efek antifeedant pada H. hampei.
Menurut Poplawski et al., (2003) menyatakan bahwa a-asarone komersial
memberikan efek antifeedant pada hama gudang Stophilus granarius dan

Tribolium confusumu dengan nilai koefisien antifeedant 107.7-189.7.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3  Sistematika dan Biologi Hypothenemus hampei (Ferr.)
2.3.1 Taksonomi Hypothenemus hampei (Ferr.)

Klasifikasi dari H. hampel (Ferrari) adalah sebagai berikut

Kingdom s Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera

Family : Scolytidae

Genus : Hypothenemus

Spesies : Hypothenemus hampel (Ferr.) (Kashoven, 1981).

2.3.2 Morfologi Hypothenemus hampel

H. hampel tergolong famili scolytidae ordo coleoptera yang berasal dari
Afrika Tengah dan pertama kali ditemukan oleh Ferrari pada tahun 1967 (Kocu,
2011). H. hampei merupakan hama utama pada tanaman kopi. Hama ini
merugikan karena menyebabkan berkurangnya produksi maupun mutu kopi
(Manurung, 2010). H. hampel merupakan kumbang yang berukuran kecil dengan
warna tubuh hitam kecoklatan dan tungkainya berwarna lebih muda, tubuh bulat
dengan kepala berbentuk segitiga yang ditutupi oleh rambut-rambut halus
(Gambar 2.3).

Ukuran tubuh kumbang betina dewasa lebih besar dibandingkan kumbang
jantan yaitu dengan panjang tubuh 1.7 mm dan lebarnya 0.7 mm (Gambar 2.4).
Kumbang betina mampu terbang, sedangkan kumbang jantan tidak mampu
terbang, karena sayapnya tereduksi. Tubuh kumbang ini bulat pendek dengan
pronotum sepertiga panjang tubuh yang menutupi kepala. Panjang antena 0.4 mm
dengan kepala yang tidak terlihat dari atas karena tertutup oleh pronotum (Irul dani
et al., 2007).
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Gambar 2.3 Morfologi H. hampei (Vegaet al., 2015)

(A) (B)

(8 Imago Jantan; (b) Imago Betina

Gambar 2.4 Perbandingan Imago Jantan dan Imago BetinaH. hampe (Vegaet al., 2015)

2.3.3 Aktivitas Hypothenemus hampel pada buah kopi

Manurung, (2010) menyatakan bahwa, H. hampei menyerang buah kopi
yang tua maupun buah kopi muda. Kumbang betina yang akan bertelur
menggerek buah kopi tua dengan membuat lubang gerekan berdiameter kurang
lebih 1 mm dari permukaan kulit luar dan bagian ujung buah kopi (Baker et al.,
1992), kemudian kumbang betina bertelur pada lubang yang dibuatnya. Buah kopi
yang tergerek oleh kumbang betina, menyebabkan biji kopi yang ada didalamnya
cacat yang ditandai dengan lubang-lubang pada biji kopi sehingga menurunkan
mutu kopi (PPKI, 2006). Biji kopi yang berlubang berdampak negatif terhadap
susunan seyawa kimia dalam buah kopi tersebut, terutama kafein. Biji berlubang
merupakan salah satu penyebab utama kerusakan senyawa kimia buah kopi,
sedangkan cita rasa kopi dipengaruhi oleh kombinasi komponen-komponen
seyawa kimia yang terkandung dalam biji (Manurung et al., 2006).

Apabila telur yang diletakkan dalam buah kopi tergerek tersebut menetas,
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larva akan memakan biji kopi. Hal ini menyebabkan buah tidak berkembang,
warnanya berubah menjadi kuning kemerahan dan akhirnya gugur. Setelah
bertelur kumbang betina akan meninggalkan lubang gerekan yang dibuatnya dan
mulai menggerek kopi yang lain. Kumbang betina ini dapat menggerek buah kopi
mula dari buah yang masih muda sampai matang dengan membutuhkan waktu
antara 4 hingga 8 jam. Kumbang betina mampu menggerek 5-6 buah kopi dan
melakukan oviposisi kembali. Hal ini dikarenakan struktur tubuh serangga betina
yang memiliki sayap sehingga mampu terbang dari buah kopi satu ke buah kopi
lainnya dan memiliki spermatecha yang dapat menyimpan sperma hingga ovum
dibuahi oleh sperma tersebut. Aktivitas H. hampei terjadi pada pagi hingga sore
hari. Menurut Wiryadiputra (2007), kumbang betina akan terbang mencari buah
kopi baru pada sore hari yaitu sekitar pukul 16.00 sampai 18.00. H. hampei
diketahui makan dan berkembangbiak hanya di dalam buah kopi sgja (Iruldani et
al., 2007)

(a) Buah kopi yang terserang H. Hampei; (b) lubang gerekan H. Hampei; (c) H. hampei
di atas biji kopi; (d) Kerusakan biji kopi akibat aktivitas makan H. Hampei.

Gambar 2.5. Aktivitas H. hampei pada buah kopi (Astuti, 2015; Vegaet al., 2015)
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2.3.4 Siklus Hidup Hypothenemus hampei

H. hampel berkembang dengan tahapan telur, larva, pupa dan imago
(Gambar 2.6). Kumbang betina mampu bertelur rata-rata sebanyak 56 telur dan
periode oviposisinya hingga 40 hari (Vega et al., 2015). Menurut Baker et al.,
(1992), kumbang betina menghasilkan telur rata-rata sebanyak 74 telur dan
mampu menghasilkan 2-3 butir telur per hari, namun beberapa kumbang mampu
bertelur hingga 119 telur. Telur yang diletakkan dalam biji kopi akan menetas
setelah 5-6 hari menjadi larva. Larva yang baru menetas berada dalam buah kopi
yang digerek oleh induk dan memperoleh makanan dari buah kopi yang tergerek
tersebut (Manurung, 2010).

-

(@)

]

(©

(@) Telur; (b) Larva; (c) Pupa; dan (d) Imago

Gambar 2.6 Siklus hidup H. hampei (Astusti, 2015)

Larva berwarna putih, bertubuh gemuk, dan tidak bertungkai. Larva
berwarna putih dengan panjang kurang lebih 1,5 mm dan bagian mulut berwarna
coklat. Lama stadium larva sekitar 10-20 hari (Kocu, 2011). Larva menjadi pupa
di dalam biji kopi (Manurung, 2010). Pupa berwarna putih dengan panjang kurang
lebih 1 mm. Lama stadium pupa sekitar 4-6 hari (Kocu, 2011). Pupa selanjutnya
akan berkembang menjadi imago. Menurut Kocu (2011), tubuh imago berwarna
coklat kehitaman dan memiliki tungkai yang berwarna lebih muda dibandingkan
tubuhnya. Imago betina memiliki ukuran yang lebih besar dari pada imago jantan.
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Panjang imago betina kurang lebih 1.7 mm dan lebarnya 0.7 mm, sedangkan
panjang imago jantan kurang lebih 1.2 mm dan lebarnya 0.6-0.7 mm.

Siklus hidup H. hampel dari telur sampai dewasa + 24-49 hari, tergantung
kondisi alam, terutama suhu (Wiryadiputra, 2012). H. hampei diperkirakan dapat
bertahan hidup selama kurang lebih satu tahun pada biji kopi dalam kontainer
tertutup (Kashoven, 1981). Saat tanaman kopi tidak berbuah, kumbang ini
mampu bertahan hidup dengan menggerek kayu yang tidak keras, meskipun tidak
dapat berkembangbiak (Balfas, 2010). Kumbang ini dapat ditemukan lebih dari
100 ekor, pada buah kopi tua dan kering yang tertinggal saat panen (DPP, 2002).

Menurut Khalsoven (1981) perbandingan jumlah serangga jantan dan
betina yaitu 1:20, namun seekor pegantan mampu mengawini 12 ekor kumbang
betina dengan masing-masing betina mampu menghasilkan telur hingga 70 butir.
Saat akhir panen kopi, populas serangga mulai turun karena terbatasnya
makanan, populas serangga hampir semuanya betina, karena serangga betina
memiliki umur yang lebih panjang dibandingkan serangga jantan. Pada kondisi
demikian perbandingan serangga betina dan jantan dapat mencapai 500:1
(Wiryadiputra, 2007). Kumbang betina rata-rata umurnya mencapai 156 hari,
sedangkan kumbang jantan lebih pendek yaitu 78-103 hari.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 2016.

3.2 Alat dan Bahan
321 Ala

Alat yang digunakan meliputi cup plastik (8=6.5 cm t=7.3 cm), toples
plastik (@=13 cm t= 11.5 cm), pisau potong (cutter), beaker glass, gelas ukur,
kamera, cawan petri, timbangan digital dan pengaduk.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antaralain senyawa a-asarone
yang diperoleh dari Sgma Aldrich Pty. Ltd Germany (Lampiran 3.1), bubuk
rimpang dringo (A. calamus), aseton, buah kopi robusta yang terdiri dari buah
berwarna merah yang tidak terserang H. hampei dan buah kopi terserang H.
hampel, biji kopi tanduk, kertas manila putih, kertas label, tissu, kain penutup,

karet gelang, kuas gambar dan kertas saring.

3.3 Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik. Uji o-
asarone dilakukan tanpa ulangan dengan 1 konsentrasi, sementara itu untuk bubuk
A. calamus menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dengan tingkatan konsentrasi yang berbeda, yaitu O gram; 0.01 gram;
0.05 gram; 1 gram dan 2 gram, dengan ulangan sebanyak 4 kali untuk setiap

konsentrasi.
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34  Prosedur Pendlitian
3.4.1 Pembiakan Hypothenemus hampel

H. hampe diperoleh dari buah kopi yang tumbuh di perkebunan kopi
robusta, desa Sidomulyo, kabupaten Jember dengan ciri-ciri terdapat lubang di
bagian ujung buah kopi dengan diamater lubang gerekan £ 1 mm. Buah kopi
yang terserang H. hampei dicuci dan dikeringkan selama 24 jam. Buah kopi yang
tergerek dikumpulkan di dalam toples plastik dan ditutup dengan kan
(Sulistyowati, 1999).

H. hampe yang diperoleh dari kebun (FO) selanjutnya diberi pakan biji
kopi tanduk (buah kopi merah yang tidak tergerek dan telah dibuang kulit
buahnya). Persigpan pakan dengan menyiapkan buah kopi merah yang tidak
tergerek kemudian dicuci dengan air bersih dan direndam selama 24 jam,
kemudian dikupas menjadi biji tanduk. Biji tanduk yang diperoleh dibersihkan
dengan bubuk gergaji untuk menghilangkan lendir, kemudian dicuci dengan air
bersih. Biji kopi kemudian dikering anginkan di atas kertas manila putih selama
24 jam pada suhu ruang dan biji siap digunakan untuk pakan H. hampei. Toples
plastik yang telah terinfentasi H. hampel dibersihkan setiap 3 hari sekali, setelah
30 hari siap dipanen untuk dipisahkan antara telur, larva, pupa dan imago
(Sulistyowati, 1999).

3.4.2 Metode Pengujian

Uji antifeedant dilakukan untuk melihat aktivitas makan serangga uji (H.
hampei) yang diaplikasikan senyawa a-asarone dan bubuk A. calamus dengan
tingkatan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu : 0 gram, 0,01 gram; 0,05 gram, 1
gram dan 2 gram.
a. Pengujian Antifeedant menggunakan a-asarone
1) Pembuatan konsentrasi larutan a-asarone

Menurut Endang (2004), pembuatan persen konsentrasi tertentu

menggunakan rumus

massa zat terlarut (gram)

x 100

Persen massa- volume (% b/v) = e
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Susunan konsentrasi a-asarone yang akan digunakan dapat dilihat pada
Tabel. 3.1

Tabel 3.1 Susunan konsentrasi a-asarone

Konsentrasi gram o-asarone / ml aseton / gram biji kopi
K (0%) 50 g biji kopi
P (0,09%) 0.045 gram + 50 ml aseton + 50 g biji kopi

2) Langkah kerja

Pengujian antifeedant menggunakan senyawa o-asarone terdiri dari 1
kontrol dan 1 perlakuan dengan komposisi seperti Tabel 3.1. Langkah pertama
dengan cara menimbang biji kopi tanduk yaitu buah kopi merah yang dibuang
kulitnya dan digunakan sebagai pakan sebanyak 50 gram untuk cup perlakuan dan
kontrol. Biji kopi tanduk yang telah ditimbang, kemudian dimasukkan ke dalam
beaker glass yang telah ditambahakan senyawa a-asarone sebanyak 0.045 gram
dan dilarutkan dalam 50 ml aseton, kemudian dibiarkan beberapa menit sehingga
lapisan atas biji kopi tanduk mengering. Biji kopi tanduk yang telah mengering
dipindahkan dalam cawan petri dan dibiarkan semalaman (24 jam) pada suhu
ruang. Setelah 24 jam, biji kopi tanduk dipindahkan ke cup uji yang telah
ditambahkan kertas saring pada bagian bawah, hal ini bertujuan untuk menjaga
kelembapan dalam cup. H. hampei sebanyak 20 ekor dimasukkan ke dalam cup
uji, sedangkan cup kontrol di 20 ekor H. hampei dan biji kopi tanduk sebanyak 50
gram yang tidak ditambahkan senyawa a-asarone dan aseton.

Cup uji dan kontrol kemudian ditutup dengan kain penutup dan diikat
dengan karet gelang. Kedua cup tersebut dibiarkan pada suhu ruang selama 30
hari. Pengamatan dilakukan pada hari ke-30 setelah pegujian. Parameter yang
diamati adalah berat serbuk kopi hasil gerekan H. hampe selama 30 hari.
Pengamatan berat bubuk kopi hasil gerekan H. hampel  bertujuan untuk
mengetahui tingkat aktivitas makan serangga uji (Schmidt et al., 1994). Susunan
pengujian antifedant menggunakan senyawa o-asarone dapat dilihat pada Gambar
3.1
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Gambar 3.1 Susunan pengujian antifedant menggunakan senyawa a-asarone

0

Cup uji kontrol dan kotrol

O = Biji kopi
. = Biji kopi diaplikasikan senyawa a-asarone
A = H. hampei sebanyak 20 ekor

b. Pengujian Antifeedant menggunakan bubuk rimpang A. calamus
1) Susunan konsentrasi bubuk rimpang A. calamus

Pengujian antifeedant menggunakan rimpang A. calamus dalam bentuk
bubuk dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Susunan konsentrasi bubuk A. calamus

Konsentrasi gram bubuk A. calamus/ gram biji kopi
K(009) 50 g biji kopi
P1(0.01g) 0.01 g A. calamus + 50 g biji kopi
P2 (0.05g) 0.05 g A. calamus + 50 g biji kopi
P3(19) 1 g A. calamus + 50 g biji kopi
P4 (29) 2 g A. calamus + 50 g biji kopi

2) Langkah Kerja

Langkah kerja yang digunakan untuk pengujian antifeedant menggunakan
bubuk A. calamus hampir sama dengan pengujian antifeedant menggunakan o-
asarone. Pengujian antifeedant menggunakan bubuk rimpang A. calamus terbagi
menjadi 5 konsentrasi yaitu: 0 gram; 0.01 gram; 0.05 gram; 1 gram dan 2 gram.
Bubuk A. calamus tersebut ditambahkan pada 50 g biji kopi tanduk, sedangkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

biji kopi yang digunakan untuk kontrol (O gram) tidak ditambahkan bubuk A.
calamus. Pengujian antifeedant menggunakan bubuk A. calamus dilakukan
dengan 4 kali pengulangan untuk setiap konsentrasi dan kontrol. Pengamatan
dilakukan pada hari ke-30 setelah pengujian. Parameter yang diamati adalah berat
serbuk kopi hasil gerekan H. hampei selama 30 hari. Susunan pengujian
antifedant mengguanakan A. calamus dapat dilihat pada Gambar 3.2

U

&L

05
o

Kontrol P1 P4
Gambar 3.2 Susunan pengujian antifedant menggunakan bubuk A. calamus

= Cup uji dan kontrol

Biji kopi

Biji kopi diaplikasikan bubuk A. calamus
= H. hampei sebanyak 20 ekor

~>@0 L0

35 AnalissData

Data yang diperoleh adalah berat biji kopi yang telah menjadi serbuk
setelah 30 hari. Data tersebut selanjutnya dianalisi's menggunakan uji Krusskal
Wallis (0= 5%) untuk mengetahui daya antifeedant bubuk A. calamus terhadap H.
hampei. Analisis statistik menggunakan software SPSS Windows Version 20.0,
sedangkan untuk data pengujian antifeedant menggunakan senyawa o-asarone

dilakukan secara deskriptif yaitu membandingkan dengan kontrol.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Aplikasi senyawa o-asarone dan bubuk A. calamus memberikan efek
antifeedant terhadap H. hampei, namun konsentrasi 1 gram/50 gam biji kopi dan 2
gram/50 gram biji kopi akibat aplikasi bubuk A. calamus tidak ditemukan aktvitas
menggere, selain bersifat antifeedant, aplikasi bubuk A. calamus pada konsentrasi
0.05 gram/50 gram biji kopi memberikan efek mortalitas yang sama dengan
aplikasi senyawa o-asarone.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui daya antifeedant bubuk
A. calamus dengan menggunakan konsentrasi yang lebih rendah, serta jumlah H.
hampel yang digunakan dirasa kurang efektif untuk menguji efek antifeedant
dengan konsentrasi yang cukup tinggi, sehingga perlu penambahan populasi H.

hampei yang akan digunakan sebagal serangga uji.
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LAMPIRAN

3.1 Senyawa a-asarone yang diperoleh dari Sigma aldrich Pty Ltd. Germany

= konsentrasi 0 gram
konsentrasi 0,01 gram
konsentrasi 0,05 gram
konsentras 1 gram
konsentrasi 2 gram

Keterangan :

mooOw>
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3.3 Hasll uji Kruskall Wallis dengan software SPSS 20.0 untuk melihat
pengaruh antifeedant terhadap H. hampei yang diaplikaskan bubuk A.
calamus selama 30 hari

Kruskall Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Kontrol 1 3,00
berat_serbuk_kopi | peiauan_1 1 2,00
perlakuan_2 1 1,00
Total 3

Test Statistics *°
berat_serbuk_kopi

Chi-square 2,000
Df 2
Asymo. Sig. ,368

a. Kruskall Wallis Test
b. Grouping Variabel: perlakuan
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